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INTISARI

Karya Tugas Akhir ini berjudul KURA-KURA SEBAGAI SUMBER IDE DALAM
PENCIPTAAN KARYA BATIK TULIS, yang terinspirasi dari keindahan tempurung
kura-kura yang penulis lihat baik dari bentuk maupun warna dari kura-kura
tersebut. Alasan penulis menciptakan karya Tugas Akhir ini karena penulis melihat
banyaknya batik dua dimensi yang dibuat dengan berbagai macam bentuk dan teknik
yang di gunakan. Ketertarikan penulis dengan karya dua dimensi menumbuhkan
pemikiran untuk menciptakan sesuatu yang berbeda pada karya tersebut yaitu dengan
menggunakan teknik batik karya dua dimensi yang akan penulis wujudkan.

Tema penciptaan dari karya Tugas akhir ini adalah penuangan kedalam karya
seni yang mengambil bentuk dasar dari kura-kura, yang dituangkan sebagai
motif latar yang penulis wujudkan kedalam karya dua dimensi. Metode
penciptaan yang dipakai adalah. Metode pendekatan yaitu pendekatan estetis , dan
juga metode pengumpulan data yaitu melalui studi pustaka dan observasi.Dengan
metode perwujudan menggunakan teknik batik tradisional.

Pada tahap finishing dengan menggunakan pena tekstil pada garis luar motif
kura-kura . Maka hasil keseluruhan dari karya ini merupakan gabungan dari unsur —
unsur keteknikan dalam karya tekstil, yang menjadi satu kesatuan dari karya yang
utuh.

Kata Kunci: Kura-kura, Batik, Karya Dua Dimensi.

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Alam dan isinya adalah anugrah Tuhan Yang Maha Esa yang memberikan
banyak manfaat bagi umat manusia. Alam adalah bahan dasar yang dianugrahkan
kepada manusia, manusia berkewajiban mengolahnya menjadi sesuatu yang
praktis dapat dimanfaatkan.' Seorang seniman dapat memanfaatkan alam
sebagai bahan dasar berkarya maupun sebagai sumber ide penciptaan. Banyak
ide menarik yang dapat diambil dari alam dan kekayaan di dalamnya. Soedarso
Sp. Mengungkapkan:

“Alam ini kadang-kadang dipandang sebagai tema, kadang-kadang
sebagai motif, dan kadang-kadang pula sebagai sekedar bahan studi. Tetapi
apapun sikap seniman terhadap alam, ternyata telah memberikan sumbangan
kepada lahirnya suvatu kerya. Maka tidaklah mengherankan bahwa orang
dul’u pernah mengatakan bahwa alam adalah guru para seniman, “ Natura
Artist Magistra “.

Alam sekitar atau lingkungan dengan mudah menimbulkan perassan
estetis, yang kemudian dipakai sebagai titik tolak dalam penciptaan karya seperti

yang diungkapkan juga oleh Soedarso Sp. Sebagai berikut:

“Suatu hasi seni selalu merefleksikan diri seniman penciptanya juga
merefleksikan  lingkungannya ( bahkan diri seniman itupun termasuk kena

' Agus Sachari, Desain Gaya dan Realitas, ( Jakarta: CV, Rajawali, 1986 ), p. 32.
% Soedarso Sp., Tinjauan Seni: Sebuah Pengantar untuk Apresiasi Seni, ('Y ogyakarta: Saku
Dayar Sana, 1990 ), p. 33.
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pengaruh lingkungannya pula). Lingkungan ini dapat berwujud alam sekitar
ataupun masyarakat sekitar.”

Penulis menggali ide yang berasal dari alam beserta isinya adalah anugrah
Tuhan Yang Maha Esa yang keindahannya saling berhubungan dan yang
sempurna oleh karena itu penulis membuat karya tersebut dengan
mengeksplorasi bentuk dari salah satu kekayaan alam yang hampir mangalami
kepunahan, Selanjutnya dijadikan sebagai sumber ide dalam penciptaan karya
seni. Dalam bukunya Dick Hartoko - berpendapat: “Maka boleh disimpulkan
bahwa sejak zaman dahulu alamlah yang mamberi ilham pertama kepada
seorang seniman”.’

Dengan melihat, merasakan, dan mendengar sesuatu yang indah dapat
menciptakan svatu sumber inspirasi, artinya karya seni tidak akan ada jika
manusia tidak mempunyai daya cipta, manusia berfikir untuk menciptakan
sesuatu dengan hati dan kemampuan menciptakan suatu karya seni. Satwa laut
merupakan salah satu bahan dasar alam yang dapat dijadikan sebagai sumber
ide penciptaan, saiwa laut merupakan sebuah karya seni dari alam yang sarat
dengan nilai estetik, bentuk dan cara hidup satwa laut sangat menarik untuk
diangkat sebagai sumber ide penciptaan.

Dalam perwujudan karya Tugas Akhir ini penulis mengangkat tema dengan

merespon fenomena yang terjadi pada alam, yang divisualisasikan ke dalam

* ibid., p. 56.
* Dick Hartoko, Manusia dan Seni, ( Yogyakarta : Kanisius, 1984), p. 20.
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bentuk kura-kura dan diwujudkan ke dalam karya seni batik tulis berbentuk
dua dimensi berupa panel, Kura-kura sendiri merupakan hewan yang hampir
mengalami kepunahan dikarenakan ulah manusia yang memanfaatkan kura-kura
untuk kepentingan pribadi ataupun golongan, inilah yang memberikan penulis
ide untuk mewujudkan kura-kura kedalam karya seni berupa karya batik.

Karya ini mempunyai teknik yang dikerjakan secara manual, dengan tata
warna yang menarik sehingga karya ini memunculkan nilai estetis yang tinggi.
Dalam mewujudkan karya ini penulis berusaha untuk mengembangkan daya

imajinasi dan kreasi dari karya batik yang telah ada sebelumnya.

B. Tujuan dan Manfaat

1. Tujuan
a. Pemenuhan salah satu syarat kelulusan S-1 Fakultas Seni Rupa Institut Seni
Indonesia.
b. Menciptakan sebuah karya seni tekstil batik tulis dalam bentuk dua dimensi.
¢. Mengembangkan daya imajinasi dan kreatifitas dalam sebuah penciptaan

karya seni.
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2. Manfaat

a. Sebagai wahana untuk menambah wawasan mengenal lebih dekat kehidupan
salah satu reptile yaitu kura-kura yang hampir mengalami kepunahan.

b. Karya yang dihasilkan diharapkan dapat memberikan kemungkinan-
kemungkinan baru dalam meningkatkan apresiasi terhadap seni rupa pada
umumnya dan seni kriya pada khususnya baik ide, konsep, maupun karya.

¢. Karya yang dihasilkan diharapkan dapat bermanfaat bagi penikmat seni

dan masyarakat umumnya.

C. Metode Pendekatan dan Penciptaan
1. Metode Pendekatan

Metode Pendekatan yang dilakukan adalah

a. Pendekatan Estetis: pendekatan aspek-aspek pengorganisasian unsur-
unsur desain, berupa penggalian karakter bentuk yang di implementasikan
ke dalam konsep penciptaan yang berdasarkan konsep estetik, meliputi
pertimbangan proporsi, kesatuan, keseimbangan serta harmoni bentuk
karya yang diciptakan.

b. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia dijelaskan bahwa “Estetis adalah

indah, mengenai keindahan.’

* Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: PT. Cipta Adi Karya Pustaka, 1992), p. 236.
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2. Metode Pengumpulan Data

a. Studi Pustaka, yaitu mencari dan mengumpulkan data atau referensi
berupa buku, majalah dan lainnya sebagai data literatur berupa gambar dan
berupa teori-teori mendasar.

b. Observasi, yaitu melihat dan mengamati secara langsung kehidupan kura-
kura yang penulis pelihara, ataupun melihat tayangan yang ada dalam

acara televisi.

3. Metode Penciptaan.

Penciptaan karya tugas akhir ini penulis membatasi permasalahan
hanya pada bentuk batok ( tempurung ) kura-kura di dalam pembuatan karya
batik. Sedangkan pada tema karya tersebut mengangkat tema tentang
fenomena alam yang diwujudkan kedalam karya tekstil berupa batik dua
dimensi. Agar permasalahan tidak meluas dikarenakan permasalahan
tentang bentuk dari kura-kura, maka penulis perlu untuk memberi
batasan-batasan dalam proses perwujudan dan menekankan satu
permasalahan untuk dijadikan tema dalam mewujudkan karya dari segi
fenomena yang terjadi pada alam. Penulis mengharapkan pembahasan ini

mampu mewakili semua kejadian-kejadian dari fenomena alam.
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Teknik yang digunakan adalah teknik batik dengan menggunakan
Metode konvensional, merupakan suatu cara yang telah ada dan sudah
digunakan sejak dulu. Penggunaan metode ini sesuai apa yang telah ada
tanpa mengubah, mengurangi, ataupun menambah cara tersebut melainkan

menggunakannya sesuai seperti pada awal terciptanya cara tersebut.

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta





